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ABSTRAK 

Latar Belakang : Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker yang paling 
umum terjadi pada wanita dan seringkali disertai dengan nyeri sebagai gejala 
utama. Manajemen nyeri yang tepat sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
hidup pasien kanker payudara. Penggunaan analgesik menjadi bagian dari terapi 
nyeri, kebutuhan analgesik perlu diberikan sesuai standar atau untuk mencegah 
nyeri yang tidak terkendali. 
Tujuan Penelitian : Diketahuinya hubungan antara kebutuhan analgesik terhadap 
tingkat intensitas nyeri pada pasien kanker payudara di Rumah Sakit Pelamonia. 
Metode : Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan menganalisis 
hubungan antar variabel yang diambil pada satu waktu.  
Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat penurunan tingkat 
intensitas nyeri setelah pemberian analgesik pada 96,15% pasien. Tidak ada 
peningkatan nyeri setelah pemberian analgesik, dan hanya 3,85% pasien yang tidak 
mengalami perubahan nyeri. Analisi statistik menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara penggunaan analgesik dan tingkat intensitas nyeri (p < 0,001). 
Kesimpulan : Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian analgesik memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam menurunkan tingkat intensitas nyeri pada pasien 
kanker payudara di Rumah Sakit Pelamonia. Oleh karena itu, manajemen nyeri 
yang tepat dengan pemilihan analgesik yang sesuai sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas hidup pasien. 
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